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Abstrdk 

Indonesia diprediksi akan mengalami krisis air pada tahoo 2025 dalam World 
Water Forum Jl di Den Haag pada bulan Maret 2000. yang disebabkan olth 
kdemahan dalam pengelolaan air. KajUm (e"tang air dan pemanfaatannya saugar 
terkait dengan henwk dan karakteristik fisik snaw 'Wilayah. Faktor topografi 
mempunyai penman penting dalam menentukan' pola spas!al terhaaap areal-areal 
jenllh air, Salah satu metoda yang dapa! diganakan untuk mengetahul pola 
sabaran spas].] zona kejenahan air permnkann adalah Topographic IVelness 
Index (TW!). Daerah Aliran Sungai (DAS) Clmadur merupakan salah satu DAS 
utama di Kabupaten Lebak, Banten yang turnt berkontribusi dalam kejadian
kejadian banjir. Kajian mengenai TWI di DAS Cimadur menjadi cukup penting 
karena dapat menunjukkan sebaran titik-titik dugaan konSentI'aS1 air yang dapat 
digunakan untuk menentukan daerah-daerah yang berpotensi tergenang atau 
daerah-daerab yang berpotensi un~k menyimpan air di DAS tersebut. 

Penelitian In! bertujuan untuk: (1) Mengidentiftkasi jenls-jenls bentuk laban, 
penggunaan laban, dan kemiringan lereng dengan menggunakan data 
pengiuderaan j.uh (citra Gongle FAUth, citra ALOS A VNJR-2. dan citra SRTM), 
(2) Mclakukan analisis Topographic Wetness Index (TWl) untuk mengetahui 
pola scbaraD spasial zona kejenuhan air permnkann. dan (3) Melakakan analis!s 
ekologi bentanglahan (bentukJahan, pengganaan lahan. kemiringan lereng, dan 
kelas TWI) dengan bentukJahan sebagai unit analisis untuk penenluan <lacran 
yang potensial menyimpan air, 

Husil analisis ekologi bentanglahan menunjukkan bahwa DM Cimadur 
didaminasi cleh bentukJahan pegunungan denu<laslOllal vulkallik Tersier (DVI 
dan DV2) seIullS 10,046 Ha, penggnnaan laban kobun carnpuran selnas 8.952 Ha, 
kemlringan Jereng 15-30% (CUTrun) scluas .8.534 Ha. dan kelas TWI sedang (= 
kcJas 2) sdullS 20,987 Ha. Hal ini mengindikas]kan bahwa kondisl ekologi 
daerah peneJitian maslh dalam .robafig ballis aman terkalt dengan potensi 
menyimpan air. namun cukup rentan terhadap perubahan iJdim atau 
penurup&llpenggnnaan lahan, karen. dinamika aliran air dl daerah peneJilian 
cukup tinggi sehingga pada saat musim hujan air mudah untuk diloloskan namuu 
pada saai musim .kernarau akan berpotensl untuk mengalami kekeringan. 
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Bentanghthan, Topographic Wetness Index. 

, 
; Abstract 

Indonesia was predicted would have water crisis in 2025 in the World Water 
Forum II in the Hague in March 2000, Most of the cause lms been by the 
weaknesses in water numagement. Study of water and its high demand has bee;n 
associated with shapes and physical characteristics of an area. Topographic 
factors play an important role in determining spatial pattem water resources. In 
this research, Topographic Wetness Index (TWl) is implemented to determine 
spatial pattern of surface water saturation zone. Cimadur watershed was 
selected as one of main watersheds in Lebak, Banten which has been 
contributing on fi.ood hazard. Study on TWI in CimaduT watershed has became 
important because it could shmv distribution points containing con.centration of 
water and there/ore useful for detennining potential inwulation as well as areas 
potentially st.oring water f'n the watershed, 

This research aims 10: (1JIdentify types of landform, land USe, and slopes using 
remote sensing data (Google Earth imagery, ALOS A VNIR-2 imagery, and SR'fM 
imagery), (2) Conduct analysis of TWl to obtain the distribution of spatial 
pattem of surface water saturation tones, and (3) Conduct an analysis oj the 
landscape ecology (landform, land use, slope, and grade TWl) using landform as 
unit ofanalysis for determination ofpoumtial water storage. 

Landscape ecological analysis shows that Cimadur watershed is dominated by 
Tertiary den"dolional volcanic landforms IDVl and DV2), which covers 10,046 
Ha, mixed-use garden covers 8,952 Ra, the slope (Yf 75-30% (steep) covers 8534 
Hu, and middle TWl class (= grluie 2) covers 20,987 Ha, It sltows that ecological 
conditions in test site are stilt at safe vilater saving, however, the area is fairly 
vulnerable to climate change or land coverlland use change. These are due to 
dyruunics ({fwater flow in the area during rainy and dry seasons, 

Keywords: Bante", Cimadur, Landform, Landscape Ecology, Topographic 
Wetness Index, Watershed.. 

1. PENDAHU1.UAN 

Ali merupakan sumberdaya aJam yang sangat penting dan mudak diperlukan 
bagi kehidupan manusia di muka buml. tingkat pemanfaatan sumberdaya air darI 
waktu ko waktu mengaJami peningkalOll, .eiring dengan pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat seoap tabunnya, 

Indone,ia diprediksi akan mengaJami krisL, air pada tabun 2025 daJam World 
Water Forum II di Den Haag pada bulan Maret 2000, yang disebabkan oleh 
kelemahan daJam pengelolaan air (Sosiawan dan Subagyono, 2007), 
Pemanfaatan air secara nasional telah mencapai sekitar 80 miliar m3/tahun> 
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ditnarul pomanfa.fan tertinggi bernda di Jawa dan Bali, yailll sekirar 60% (Suara 
Pembaruan, 2006). Tiugkat pemanfMtan air yang tiuggi ini tidak diimbangi 
dengan pengelolaan air yang bail<, sehingga mcnyebabkan meningkatnya poteosi 

:. 	 kekurangan air, terutama air bersih. Hal ini diperburuk dengan pencernaran air 
permukaan areh kegiatan industri dan pertanian di berbagai v,ilayah. 

Kajian tentang air dan pemanfaatannya sesungguhnya sangat lerkai! doug.u 
benlllk dan karakteristik fisik suam wilayah, Menurut Grabs ot al. (2009}, 
topografi berperan peuring dalam menentukan pola spasial area jennb air, Poln 1m 
dapat menjadi !rune! unluk mernahami proses-proses hldrologi yang tCljadi dalam 
sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS), Namun demiklan, kajlan proses hidrologi 
yang terkait dengan tOjlografi masih be!um banyak dilakukan, 

Data mrunan yang umum digunakan untuk memahami proses rudrologi yang 
teJ'knit dengan topografi adalah kemiringan dan aspek lereng. Topographic 
Werness [nile;>; (TWI) merupakan salah satn dara tlJru1lan yang dihasilkan dan 
data ketinggiau yang relalif pormanen (steady state) deugan menggunalam iungsi 
akumulasi aliran dan ke[erengan. Dengan demikian TWI bennanfaat unmk 
merulai kendis; kebasahan suam lahan di dalarn suam DAS dengan asumsi 
bahwa tinggi muka air tanah mengikuti gradlen permukaannya, 

Kabupaten Lebak merupakan salah sam kabupaten di Provins; Banten yang 
bauyak mengalarui bencana banjk ill antara kabupaten-kabupaten lain j seperti 
Pandeglang, SerdIlg, Cilegon, dan Tangerang, DAS Cimadur merupakan selah 
sam DAS utama dl Kabupaten Leoak yang turnt berkontribusi rerhadap kejadlan
kejadian banjir, DAS merupakan guatu sistem hldrologis, sebiagga kejadlan
kejadian banjir atau porm.salah"" hidrologis lalianya dapat ditelaah melaln! 
anal!sis beotanglahan dan kondis! ekologis yang teIjadl secara aklnal ill dalam 
DAS. Dalam kaitlllmya dengan' anallsis ekologi oontanglahau (IcIndscape 
ecology), telaah Thi dapat dimaafaatkan untuk identifikasi terhadap titik-titik 
duguan konsentrasi air yang dapat digunakan untuk menentukan wilayah-'W"ilayah 
yang berpouonsi tergenang atau berpotensi untuk menyimpan air di dalam DAS 
t""cbut Berkaitan dengan itu, maka metode TWI diharapkan dap.t mernberikan 
hasil untuk mengetahni pola sebaran spasial zona kejennban air pennukaan di 
DAS Cimadur, 

Penelitian iui bertujuan untuk mengidentifikasl jenis-jenis bentuklahan, 
penggunaan lahan, dan kemiriugan lereng dengan menggunakan data 
penginderaan janb (citra Google Earth, citra ALOS A VNlR-2, dan citra SRTM), 
menganalisis TWI untuk mengetahui pola sebaran spasial zona kejenuban air 
permnkaan, serla rnenganalisis ekologi bentanglahan (bentuklahan, pengguuaan 
laban, kemiringan lereng1 dan ke1as TWI) dengan bentuldahan sebagai unit 
anaJjsis untuk penentuan daerah yang potensial menyimpan air, 
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2. METODOLOGI PENELITIA,'\! 

2.1 Lokasl Pen.litian dan Data 

c) 	 DAS Cimadur, Banten merupakan \¥ilayah yang diambil sebagai daerah 
penelitian. DAS ,ersebut mongolir dari kompleks Gunung Salak·Halimun ke 
Samudera Hindl •. DAS tersehut memiliki potensi banjlr bandang yang cukup 
besar, namun sangat jarang dileliti oleb mllsyarakat iliniah, 

Data yang digunakan adalah data spasiaJ bcrupa kontur dan jaringan sungai yang 
diperolen dari peta digital RBI (Rupa Bruni Indonesia) digital sItala 1:25.000, 
peta guologi digital skala 1:100.000. citra Google Earth tabun 2011, citra AIDS 
AVNlR·2 taboo 2009, dan citra SRTM tabun 2000. Adapun pernlatan yang 
digunakan adalah GPS, kamera digital, seperangkat komp"ter dengan perangkal 
lunak Slstem Informasi Geografis (8IG), 

2,2 Anallsis Data Pel1dahlJluan 

Pad. tahap pcrsiapan dilakukan stum pustaka dan pengumpulan data, hail< yang 
berasal dari penelitian sebelumnya maupun data penunjang untuk memahami 
metooe yang telah oor!remb.ng berkaitan dengan penelid.n iui 

2.2,1 	Pernbuatan Peta Batas DAS Cimadur 

Pet. bat"" DAS Cimador diboat deagan mempertimbangkan garis-garis kontUf 
dan sungai utama serta anak~anak sungainya yang mengalir pada wHayah DAS 
Cimadur, Melalui pola-pola garis kontur, diperhatikan barns-batas topogrnfi yang 
rerdapat di sekitar SUllgai utama tersebut, Hal tersebul dilakakan sesunl dengan 
definisi DAS yang merupakan ,snatu bamparan wilayahlkawasan yang dib.lasi 
olob pembatas topografi (punggung bukit) yang rnenerima, mengumpulkan air 
hujan, sedimen, dan unsur harn' serta mengalirkannya melalni anak·anak sungal 
dan keluar pada sungai utama ke laut atau danan (Asdak, 2010). 

Pela halas dari tiap sub·DAS yang ada di daJam DAS Cimadur juga diouat 
dongan terlebih dahulu dilakukan klasifikasi terh.dap order sungm yang meng.lir 
di DAS tersebut, yaitu dlmulai dari order 3, 4, dan ,eterusny. hingga omer 
tel'hesllr untuk Sungai Cimadm, Klasifikasi order sungai yang dlgunakan dalam 
penelitian iill meuglICu pada klasifikasi Strehler, Selanjumya. peta batas sub·DAS 
yang mhasilkan digunakan untuk anali,!s hubungan antara order sungai dan kelas 
TWl, 

2,2.2 Pembuatan Peta Pengganaan Lahan DAS Cimadur 

Peta penggunaan laban dibuat deng'd.I1 melakukart fnterpretasi visual dan digitasi 
. terhadap citra Google Earth, sedangkan citra ALOS AVNlR-2 berfungsi seb.gal 

citra komposit apabH. kenampakan pad. citra Google Earth tertutup awan, Hasa 
ldasifikasi yang dilakukan dari dlgilasi citra t.rscbut kemudian dlcek di I.pang 
agar memberikan !retepatan antarn kenampakan yang ada pada citra dan kondlsi 
yang seberuu:nya di I.pangan, 

http:deng'd.I1
http:oor!remb.ng
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2.2.3 Pembualan Peta Bentuklahan DAS Cimadur 

Peta bentuklahan (u,ndfonn) DAS Cimadur dibnat melalul inteqrretasI secata 
visual peda citra (SRTM) dimuna perangkat lunak SIG diglmakan uotuk 

4 	 menampilkan citra secara 3 dimensi, sehingga morfologi permukaan bumi clapa! 
terliliat deugan jelas agar i"terprowi bentuklahan his. lehih mudah. Sebelum 
memulai identiflkasi bentuklahan, bal yang harns diperhatikan adalab melihat 
keadaan di sekitar wiIayah penelitian, baik dan aspek morfologi. morfogenesis, 
morfokronologi, maupun Iitologinya. Kondisi marfologi wilayah penelitian yang 
tampak pada citra, kemudian dideline.si sesua; dengan bentuk morfologi 
terrnasuk kerapalall koutur, sefta kondig! geologi yang menyusun wilayah 
penelitian. Klasifikasi umum bentuklaban ditentukan berdasarkan kriten. 
geomorfologi yang dikeruukakan nleh van Zuidam (1985). 

2.2.4 Pembnatan Peta Kemiringan Lereng DAS CiJmdur 

Pelll kemiring"ulereng DAS Cimadur diou"t oerdasarkan peta kootur digital RBI 
skala 1:25.000 yang dikonvers! ke TIN (Triangulated Irregular Network). TIN 
adalah struktur data vektor tiga dimens! yang mempresenwii:an permukaan 
bum! dcngan membangun jejaring segitiga. Selanjutnya, data TIN dikonvers! ke 
data rasler. Data yang dihasilkan dati proses Ini adalah data elevas! digital datam 
format raster yang berisi sel-sel dengan ukuran tertentu dimana setiap nilai seJ 
menunjukkan angka ketinggian. Seteiah 1m, dilakukan kooversi dad data 
ketinggian menjadi data kemiringan lereng yang ada pada menu 3D Analyst. Data 
yang dihasilkan dari proses ini adalah data dalam format raster yang belum 
dillasifikasi. Peta keminngan lereng bLlslll1ya dinyatakan dalam intel"V"d! kelas, 
sehingga langkah selanjutnya adala\1 melakukan k1asulkas! kelas lereng. 

2.3 Tabap Pengecekan Lapang . 

Tahap peugecekan I.pang dilakukan 2 bill, yakui di bulan Pehruari dan Jull 
tahun 201 L Pada tabap ini dilakukan pengambilan beberapa lokasi plkselftitik 
(x,y) untuk menentukan daerah kajian penelitian dengan menggunakan perangkat 
GPS. Pengamatan lapang difoktlSkan pada observasi lerhadap jenis-jenis 
bentuklaban dan obyek-{)byek di atasnya, yakni penggunaan laban dan lereng. 

2.4 AmIIlsis Data Lanjutan 

2.4,1 Analisis Topographic Wetness Index (TWf) DAB CimadllT 

Analisls TW! dibuat deugan menggunakan perangkatlunak ArcView 33 dengan 
wols tambahan Terrain Analysis, Data dasar untuk analisis Thl adalab Feta 
kontur digital RBI skala 1:25.00(). Peta ini kemudian dipotong dengan peta batas 
DAS Cimadur dan diubah rnenjadi titik-titik ketinggian untuk selanjutnya 
dilakukan inrerpolasi. Interpolasi rnerupakan proses e."*timasi nilai pada wiluyah 
yang tidak diukur, schlogga dapat dihasllkan scbaran nilal pada solumh wilayah. 
Dalam penelitian lni digunakan metode inrerpolasi Inverse Distance Weighted 
(IDW), Metode lDW merupakan metode deterntinistik yang sederhan. deng>m 
mempertimbangkan titik di sekitarnya, Asumsi dari melode inl adalab babw. 

http:dideline.si


nila! interpolasi akan iebili mirip pada data ,ampe! yang dekat datipada yang 
lebih jauh. Bobot (weight) akan berubah ,ecara linler sesuai dengan jaraknya 
terhadap data ,ampe!. Dalarn proses ini data yang dihasilkan merupakan data 
oarll.'dalam bentuk grid (raster), sehingga data llli dapat dlgunakan untuk analisis 
TWI 

Data dalam bentuk grid in! menghasilkan 9 data TWI yang bersifat kontinu 
(continuous). Selanjutnya, data TWI direklasifikasi menjad! 3 kola. dengan 
interval nil.i 5 untuk masing-lIlllSing kela", yalmi kelas TWI rendah (= kelas 1) 
deugan selang kel., nila! <5, kelas TWI sedang (= kelas 2) dengan ,elang kelas 
nila! 5-10, dan kelas TWI tinggi (= kelas 3) dengan selang kelas nita! >10. Sistem 
pengkelasan ini dilaku:kan secara arbitrer tanpa referensi awal mengingat 
terbatasnya .euan balm yang dapat digunalcall. Pengkelasan ini digunakan nntuk 
memudahkan mengetahni titik-titik dugaan konsentras! air. Langkah selanjumya 
adaW. dengan melalml::an delineas! masing-masing kelas TWI yang sudah 
diklasifikasi agar l::eluardll akhir yang dihasfikan berhentuk data vekto!. 

2..4.2 Anal;,i. FJwlogi Bentanglahan DAS Gmadm 

Analisis ekologi beutanglahan dimulai dengan rnelihat hubungan antara 
kornponen-komponen bentanglahan. seperti penggunaan laban, ke.mlringan 
lereng, dan kelas TWI yang kemudian dianalisis berdasarkan bentuklahan 
sebagai unit anaHsisnya untuk menentukan daerah yang berpo(ensi menyimpan 
ait. Analisis dilaknkan dengan metodc tumpangtindili (overlMy) dengau perangkat 
luna!:: SIG. 

3. HASJL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Anali';. G.lomorfologi 

Kondis! geoIDorfologi daerah penelitian berkaitan erat dengan aejamh grologi 
yang beckembang di wilayah tersebut, diman. proses-proses geomorfologis 
endogen dan eksogen seperti proses-proses tektonik. vulkanisme, dan 
denudasional mendominasi kenampakan geomorfologi di daerab penehtian. Hal 
lni dapat merujuk pada jonis batuan yang menyusuu daerah penelitian den 
kenampakan morfologi yang ada secant ak'tua], 

Dalam anali,is IllOrfologi terdapat dua aspek, yakni aspek morfogr-afi dan 
morfometri. Morfografi merupakan as.pek deskriptif dati .<lam bentuklahan yang 
ada ill permukaan bumi, sedangkan morfometri merupal::an aspak koantitatif dati 
soatu bentuklahan, seperri kemiringan lereng. Morfografi daer-.m penelitian terdlri 
atas dataran~ perbukitan, pegunungan} teblng. dan lembah sungai seperti tersaji 
peda citra SRTM (Gambar La), sedangkan gambaran morfometrinya disajlkan 
dalam bentok peta kerniringan lereng (Gambar l.b). 
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Gambar 1. Citra SRTM (resolusi 90 m) (a), Pela Kemin'ngan Lereng (b) di DAS Cimadur 



Seear. spasial (Gambar La) morfologi dataran di daerah penelitian lebih banynk 
(erscbar di bagian Utara danpada dl Selatan DAS, hal ini sangar menw karen. 
terletnk di daerah hulu yang sebarusnya lebih banynk mempunyai lereng yang 
CUfam Jika dilihat lcbih detail morioioginya, pada daerah ini dijumpal ,ualu 
cekungan dengan bentuk mellugkar, berdiameter 8000 meter dan dibatasi oleh 
tahing, tersusun olah endapan abu dan batuapung, Seperti dlketabui bahwa 
endapan a!)U-batu apung (igniTr.brite) merupakan hasil letusan vulkanik tipe 
Plinian atau letusan besar yang serJngkal! menghasilkan kaldera sepert! kaldera 
Bromo-Tengger, kaldara Tambora, kaldera Sunda-Tangl:uban Pombn dan 
sebagainya. Kalder. adalah kawah besar berdiameter lebih dari 2000 meter 
sebagai hasil proses nmtuhan tubuh puneak gunungapi akibat kekosongan dapur 
magma, sehingga seeara morfologis kaldera dibatasi oleh dinding yang terjal 
berbentuk melingkar. Berdasarkan karakteristik kaldera ini, maka dapat diduga 
bahw. belltuklahan tebing herbentuk hampir melingkar atau berbentuk hurui "U" 
in! dapat diinterpretasikan sebagai tobing kaldera;:lari basil 1etusan gunungapi 
pada zaman Tern!er. Ripetes!s ini dlperkuar oleb .danya endapan abu·hatuapung 
di sekitaruya alau dl tengab kaldera yang membentuk morfologi dataran. Deugan 
damikian dapat disimpulkau bahwa kompleks pegunuugau di wilayab 1m 
dabuhmya merupakan soaru komplek.s gunungapi meskipun pada saar sekarang 
morfolog! vulkanik sepert! bentuk-bentuk kement sudeh tidak ditemui !agi akibat 
adanya proses eksogenik denudasional yang te[ah berjalan sejak j.aman Tersier 
dan juga terhentinya aktivitas vulkanil< di wilayab im. 

Berdasarkan uralan di .rns, mnka morfo!ogi perbukilan yang terletnk di bagian 
tengah DAS diperkirakan merupakan bagian lereng bawab dati kompleks 
gunungapi dimaksud, sedangkan perbukltan struktural berbatmm "edimen 
mel11pakan batuan dasar (basement rock) dati tubuh-tubull gunungapi yang 
tumbull dl .casaya pada zaman Tarsier terscllut. 

Untuk morfologi dataran di bagian Selatan luasannya relatif sangat ked! hempa 
bentuklahan hasH proses fluvial (depos;si) den merupakan bentuklahan termuda 
yang terbentuk pad. 7.allllUl Kuarter dibandingkan urnur morfologi·morfologi lain 
yang telah disebutkan seheluronya. 

Berdasarkan Gambar I.b di aw, terlihat bahwa kemiringan lereng 0-3% (datar) 
dan 3-8% (landai) tersebar di bagian Utara dan sedikit dl bagian Selatan DAS, 
kemirlngan lereng 8-15% (agal< curam) tersebar juga sedikit di bagian Utara dan 
Sclatan DAS, sedangkan kemirlngan lereng 15-30% (curam) tersebar hamplr ili 
seluruh wilayah DAS, dan kemiringan lereng >30% (sangat curam) te!'Sebar cti 
bagian tengah den sedikit di bag!an Utara DAS. Melihat persebaran kelas lereng 
ini dan IUlisannya (Tabe! 1) memastikan babwa daerah penelitian terletak di 

< daerah alaS (upland areas) yang bempa pe.hukitan dan pegunungan, sehlngga 
cukup wajar jlka pro,es denudesi menjadi lebih dominan. Oleh karena ita dan 
sisi morfogenesis, nama-nama bentuklahan sebagian besar akan berupa 
bentuklahan denudasional vulkanik dan sebagian yang lain berup. denudesional 
s[ruk!uraI dan fluvial. 
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Tabell. Ltuw masing~masirtg k,emiringan lereng di DAS Cimaiiur 

112 " 
, 

No 

1 

Kemirlngan 
Lereng 

0·3% 

Keterangan 

Datar 

LuasArea 

Ha 

1822 8,67 

2 3-8% Lmldru 3359 15,98 

3 8·15% Agakcuram 2640 12.56 

4 15·30% Curam 8534 40,59 

5 >30% Sangat curam 4667 22,2(l 

LWISTotal 21622 166 

Bentuklahan asal proses denudasional vulkanik telSebar dan bagian tengah ke 
bulu daerah penelitian, sedangkan bentuklahan asal proses denudasiomil 
struktunil teTsebar di bagian Sclatan daerah penelitian; seperu perbukitan IipaWt 
yang telah mengalami erosi lanju!, hal iui dicirikan deugan batuan-batuan yang 
menyusun bentuklaban lersebut, yang terdiri dan batupasir, kooglomeral, 
bamkapur, dan batulempung (Pormasi Cimane<>uri). Balupasir dan kongJomerat 
umumnya lebih resisten terhadap erosi sehingga menghasilkan bentuklahan igk
igfr perbukitan, sedangkan batukapur sebagian berbentuk 19ir-igir atau bukit 
namun sebagian yang lain tedaru, membenruk lembahlcekungan. Sedangkan 
batulempung karena lebm luna!<: maka cenderung membentuk morfologi lembah
lembah. Bentuklahan "".1 proses fluvial (erdapat <Ii bagian Selatan daorah 
penelitian. memiliki relief datar dengan batuan penyusun utama Aluvium, dan 
menempeti clevasi terendah (0-300 ill dpl) sebagni wilayah yang leblh 
didominasi oleh proses-proses deposisi. , 
Morfoicronologi daerah penetitian di bagian Utara tersusun oleh batuan vullmnlk 
yang terbenruk pad. zrurum Tersier: Miosen-PlioseD, di bagian tengah disusun 
oloh batuan vnlkanlk dan sedimen Tersier jebih tna: Eosen-Miosen, ,edangkan di 
bag!an selatan mempunyai batuan penyusnn Kuarter: Holosen sebagai hasil 
proses pengendapall sungai. Dengan demikian, berdasarkan morfokronologinya 
dapal disimpuJkan bahwa ,ceara nnmm morfoicronologi bentuklahan dl daerah 
penclitian mempunyai umur [cbili muda kc arah Utara. Jems baluan !ndnk di 
daerah penelitian menurut Peta Geolog! digital (pusat Penelitian dan 
Pengernbangan Geolng!, Bandnng) skala 1:100,000 terdiri darl 11 Ponnasi, 
yalmi: Fonnasi Cimap.g (Tmc), Tufa Citorek (Tpv), Ponnas! Cilrotok (Temv), 
Anggota Batugamping (Tojl), Formas; Cicarucup (Tet), Anggota Barup"sir (T~), 
Forma,i CimanDeuri (Tpm), Limestone Meinber (Tebm), Anggot. B.tugamplng 
(Tmtl), Anggot. Konglomerat (Teb), dan Aluvial (Qa). 
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3.2 IdeDtifikasi BentokJahao 

Berdasarkan hasil analisis geomotfologi yang lelah elikemukakan eli alas dan 
hasij interprelasi citra. maka bentuklahan-bentuklahan eli daerah penelirian dapat 
eliklasifikasikan menjaeli 8 macam, yakni : Lembah Sungai (F). PegunuDgan 
denudasional vulkanik Tersier muda (DV1). Pegunungan denudasional vulkanik 
Tersier tua (DV2). Perbukitan denudasional vulkanik Tersier tua (DV3). Tebing 
denudasional vulkanik Tersier muda (DV4), Dataran vulkanik bermaterial tufa 
Tersier muda (DV5). Perbukitan denudasional struktural Tersier muda (DS) , 
dan Perbukitan deDudasional struktural Tersier tua (DS2) seperti yang disajikan 
pad. Gambar 2.a. sedangkan untuk kenampakan bentuklahan eli Citra SRTM 
dapat dilihat pada Gambar 2.b dengan luas dari masing-masing beDtuklahan pad. 
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Gambar 2. Gamharan dan interprerasi bentuklaJum dan citra SRTM (a), Peta 

Benluklahan SRTM (b) di DAS Cimad"r 


Tabe12. Luas masing~mlIsing bentuklahan di DAS Cimadur 

No SimboI Bentuklaban LuasArea 

Ha % 

1 F Lembah sungai 

2 DVI Pegunungan denudasiooal vulkanik Tersier muda 

3 OV2 Pegunungan denudasioDal vulkanik Tersier tua 

4 DV3 Perbukitan denudasioDal vulkanik Tersier tua 

5 DV4 Tebing denudasional vnlkanik Tersier muda 

6 DV5 Dataran vulkanik bermaterial tufa Tersier rouda 

7 OSI Perbukitan denudasional struktural Te.rsier muda 

8 DS2 Perbukitan denudasional struktural Tersier tua 

61 0,29 

5837 27.76 

4209 20,02 

2641 12,56 

3941 18,75 

1406 6,69 

1334 6,35 

1593 7,58 

Luas Total 21022 100 
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Dalam Tabel 2. terlihat bahwa bentuklahan Pegunungan vulkanik: denudasional 
muda (DV!) dan tua (DV2) merupakan bentuklahan yang mempunyai luasan 
terbesar di daerah penelitian, dengan luasan masing-masiDg 5.837 Ha dan 4.209 
Ha. .Hal ini sangat wajar disebabkan daerah penelitian sebelumnya merupakan 
kawasan kompleks gunungapi. Adapun bentuklahan Lembah sungai (F) 
merupakan bentuklahan dengan luasan terendah, yakui 6! Ha karena terbentuk 
setelah proses denudasi berlangsung. 

3.3 Identilikasi Penggllnaan Laban 

Berdasarkan hasil interpretasi citra GeoEye dari GoogJe Earth dan citra ALOS 
AVNIR-2, penggunaan laban di daerah penelitian dapat diklasifIkasikan menjadi 
6 macam, yakni: sawab, pennukiman, semakitegalan, kebun campuran, hutan, 
dan tanah terbuka, serta selebihnya adalah sungai. Peta penggunaao lahan yang 
dibasilkan disajikan pada Gambar 3, sedangkan luasan masing-masing dapat 
dilihat dalam Tabel3 . 
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan di DAS Cimadur 
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Tahel3. Luas masing-masing penggunaan lalum di DAS Cimadur 

No Simbol Penggunaan Laban LuasArea 

Ha % 
/

I Su Sungai 90 0,43 

2 H HutlID 7284 34,65 
3 Kc Kebun campuran 8952 42,58 
4 P Pernukimao 221 1,05 
5 Sa Sawall 3691 17,56 
6 So Semakltegalan 744 3,54 

7 Tb Tallah terbuka 40 0,19 

Luas Total 21022 100 

. 
Berda_kan TaOOI 3, di mas, dapa! disimpulkan babwa penggunaan lahan kebUlJ 
campuran merupakan penggunaan lahan yang paling dominan di DAS Cimadur 
dengan Iolal luas seOOsar 8.952 Ha, FeTIumena ini dapat dipallami mengingat 
penggunaan lallan kebllil campuran tidak mempunyai kendal. terbadap 
morfolog;, ,ehingga dapet berkembang pada berbag:ri bentuklahan dan 
kamiringan iereng, dan akse, jalan yang ada di aaerall penelitian memungkinkan 
manusia untuk rnengintervensi lahan, Sebaliknya penggunaan laban tanah 
terbuka merupakan penggunaan lallan terkecil atau sebesar 40 Ha, dikarenakan 
sebagtan kawa-san DAS Cimadur masuk ke dalam kawasan Taman Nasional yang 
dilindUllgi oleh Pemerinlah, 

3,4 Analisls TWI 
, 

Analisis TWI dalam penelitian iui menghasilkan data TWI yang bersifat kontinu 
(con/illlWUS), Selanjutnya. data TWI direklasifikasi menjadi 3 kelas dengan 
iuterval nllai 5 nntuk ruasmg-masmg kelas, yalmi kelas I .tau nilal TWI reudall 
(<5). kala, 2 .tau nilai TWI ,edang (antara 5 hingga 10), dan kalas 3 atau nilai 
TWI tinggi (> !O), Sistem pengkelasan ini dilaknkan secara arbitrer tanpa ada 
referensi awal. Hal iill disebahkan masih sang.t terb.tasnya acuan baku yang 
dapat digunakan uuluk reklas!flkasi. Ad.pun reklasiftkasi ini sendiri 
dimaksudkan untuk memudahkan mongelahui titik·titik dug""" yang mempunyai 
konsentrasi air di permukaan lahan. Dalam hal iill kelas TWI rendah (= kelas 1) 
menggambarkan suam ~'i1ayah dengan porensi simpanan air yang rendah. 
sehingga ctapat diasumsikan ballwa llada wit.yah ini potens! untuk 
menggenangkan air juga rendah. Sebaiikny. kelas TWI tinggi (= kelas 3), 
meuggambarkan suam 'kilayah dengan potens! simpanan air yang tin~ 
sehingga dapel diasumsikan bahw. wil.yah ini memiliki peluang tinggi untuk 
tetjadiny. genangan air ditinj au dad varias! topografi lokaL Adapun llntuk kala. 
TWI .edang (= kelas 2) menggarnbarkan snata potens! yang berada di antaranya, 
atau mengindikasikan suatu wilayah dengan patens] genangan air yang sedang 
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atau dapat diasumsikan memiliki potensi yang masih dapat diharapkan UDtuk 
menyimpan air. 

PadaGambar 4.a terlibat bahwa kelas TWI tinggi (; kelas 3) tersebar di bagian 
, 	 Utara dan Selatan DAS meskipun reJatif ked!. Hal ini disebabkan pada DAS 

bagian Utara didominasi oJeh bentukJahan Dataran vulkanik bennaterial tufa 
Tersier muda (DVS) dengan kemiriogan Jereng dominan 0-3% (datar), sedangkan 
pada DAS bagian Selatan didominasi oleh bentuldahan Perbukitan denudasional 
struktural Tersier muda (DSI) dengan kemiringan lereng dominan 8-IS% (agale 
curam). Kelas TWI rendab (; keJas I) memiliki penyebaran sangat sedikitjuga, 
yakni di DAS bagian tengah, tepamya pada bentukJahan Pegunungan 
denudasional vulkanik Tersier muda (DVI) dengan kemiringan lereng dominan 
IS-30% (curam). Adapun kelas TWI sedang (; kelas 2) merupalean kelas yang 
paling mendorninasi daerah penelitian, terutama di atas bentuklahan Pegunungan 
denudasional vulkanik Tersier muda (DVI) dengan kemiringan lereng IS-30% 
(curam). 
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Gambar 4. Peta Kelas TW1 (a), Peta Hasil Tumpang-tindih Kelas 1Wl dan Order SUlIgai 


(b) di DAS Cimadur 


Mengingat bahwa ketersediaan _, air sangat erat kaitannya dengan aliran 
permukaan (sungai), maka keterkaitan kelas TWI perlu elikaji hubungannya 
dengan order sungai. Dalam tulisan ini klasifikasi order sungai akan mengacu 
pacta metode klasifikasi Strahler. Hasil klasifikasi order sungai DAS Cimadur 
dengan metode Strahler menunjukkan babwa order suogai tertinggi dari Sungai 
Cirnadur adalab order 6, sedangkan dalam peneJitian ini order 3 elitetapkan 
sebagai order terendah (untuk: penyederhanaan) karen a banyaknya order-order 
yang lebih kecil eli dalam DAS Cimadur. Seperti disebutkan di alas, order 6 
ditetapkan sebagai order tertinggi, artinya bahwa aliran sungai yang mengalir 
pacta order 6 merupakan aliran sungai terbesar di dalarn DAS Cirnadur. Dalam 
Garnbar 4.b terJihat babwa kelas TWI yang paling dominan adalab kelas TWI 
sedang (= kelas 2) eli semua order sungai mulai dari order 3, 4, 5, dan 6. Kelas 
TWI tinggi (= kelas 3) menyebar eli bagian 'Utara dan Selatan DAS dengan order 
sungai yang paling dominan adalah order 3. Selanjumya, unmk kelas TWI rendab 
(= ke1as I) sedikit sekaJi penyebarannya, banya dibeberapa titik di bagian tengab 
DAS yang dapat dijurnpai pacta order sungai 3 dan 4. Tabel 4 menunjukkan total 
panjang segmen sungai yang berada dalam kelas TWI dan order sungai yang 
telab diklasifikasi. 
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(DVI), penggunaan laban lrebun campuran, dan lremiringan lereng 15-30% 
(curam) lemya!n mempunyai TWI domirum kolas sclang (= kelas 2). Hal lni 
menylratlmn bahwa wilayah DAS Cimadur yang illcermlnkan oloh kourlisi 

> 	bentanglahan saat ini memHilci patensl aman untuk ekologi bentanglahan DAS, 
meslcipun kapnsitas untuk merulhanlmenyimpan almya herd.sarkan karakteristik 
bentuklahan sesunggnhaya reudah dlkarenakan bentanglaban tersusun olen 
bentuklahan-ben!uklahan pegunungan mempunyal kemiringan lereng yang 
CU!llIIl, dan bermaterial wlkanlk, sehlngga pada saat rnnslm bnjan alr mudah 
untuk diloloskan dan Sasl mnsim kemarau rentan terhadap kekeringan. 

Geomorfologi daerah penetitian didonninasl oleh mannlogi peganungan 
dengan total IUM 10.046 Ha atau 47,78% herbatuan vnlkanik rna (Tersier). 
Deugau morfologi ini moka dinamlka hidrologl atau pergerakan air 
(permukaan dan bawah tanah) di daerah penelitan menjadi sangat besar 
akibat besarnya nilai elevasi bentuklahan, kemiringan Iereng. dan gravltasl 
bruni. 

2. 	 Kebun campuran merupukan penggunaan laban yang paling dominan di 
daer-db penelltian dengan totalluas 8.952 Ha atau 42,58% dan persebarannya 
melinta.~ di seluruh bentuklahan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 
intervensi manusia terhadap bentuldahan cukup dominan. Sehingga kegiatan 
manusia di daerab penelitian yang terkait perubahan penggunaan lahan perin 
mendapat pengawasan yang baik agar tidal< merusuk kandis; ekologl yang 
sudah ada. 

3. 	 TWI kelas sedang sangat dominan ill daerah penelitian (totalJuas 20.987 Ha 
alau 99,83%), dimana persebarannya melintas di berbagal bentuklahan dan 
berbagal sub-DAS order sungal. Namun dennikian wilayah sub,DAS order 3 
di daerah penelitian terindikasi berpotensi menyirnpan air paling besar 
sehingga perln mendapat perhatianlpengelolaan tersendiri agar fungsi sub
DAS Icbm optimal dalam menyirnpan alr dan untukmenjaga elmlogi DAS. 

4. 	 Ekologi bentanglahan daerah penelitian didom!nasi oleh bentuklahan 
Pegunungan denudasioo.al vulkanik Tarsier (VDl dan VD2). penggunaan 
lahan kebun campuran, lremiringan lereng 15-30% (curam), dan kelos TWI 
sedang (= kelas 2). Hal ini mengindikasikan bahwa kendlsi ekologi daerah 
penelitian masm dalam ambang batas aman terkait dengan potens! 
menyimpan air, nrumm cukup rcutin terhadap perubahan ikHm atau 
penutnpanlpenggunaan laban, karen. dinamika aliran air ill daerah 
panelitian cuknp tinggi sehingga pada sast musim Imjan air mudah untnk 
diloloakan namun pada saat musim kemarau ukan berpotensi untuk 
mengalami kekeringan. 

http:denudasioo.al
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